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ABSTRAK 

FAJRIN DANU EGA,Analisis Wire Crane yang putus saat proses 

bongkar muat di MT John Caine (Dibimbing oleh Capt Zainal Yahya Idris 

dan Sunarlia Limbong) 

MT.JOHN CAINE adalah salah satu kapal Oil Product tanker yang 
dioperasikan oleh ATAMIMI GROUP Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui bagaimana Perawatan dan Pemeliharaan Wire Crane  

Penelitian ini dilaksanakan di MT.JOHN CAINE milik perusahaan 
ATAMIMI GROUP. pada saat penulis melaksanakan praktek laut untuk 
pendidikan V dan VI. Sumber data yang diperoleh langsung dari tempat 
penelitian dengan cara dokumentasi dan wawancara secara langsung 
dengan crew yang berada dilapangan,juga dengan tambahan dari sumber 
pustakaan. 

Skripsi ini menggunakan analisis kualitatif untuk mencari jawaban 
dari masalah yang ada. Hasil penelitian menunjukkan dalam pemeliharaan 
dan perawatan wire crane di MT.JOHN CAINE belum terlaksana dengan 
baik sesuai jadwal standar pedoman yang berlaku. 

Terkait dalam pelaksanaan perawatan wire crane diatas kapal yaitu 
terutama dalam perawatan harus dijalankan dengan baik sehingga dalam 
kegiatan proses bongkar muat yang dilakukan tidak terjadi keterhambatan. 
 

Kata Kunci: Wire Crane, Pemeliharaan,Perawatan 
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ABSTRACT 

FAJRIN DANU EGA,Analysis of a Broken Wire Crane During Loading 
and Unloading Process on MT John Caine (Supervised by Capt Zainal 
Yahya Idris and Sunarlia Limbong)   

The MT John Caine is an oil product tanker operated by the ATAMIMI 
GROUP. The objective of this research is to understand the 
Maintenance and Upkeep of Wire Cranes.   

This research was conducted on the MT John Caine, owned by the 
ATAMIMI GROUP, during the author’s sea practice for semesters V and 
VI. Data sources were obtained directly from the research site through 
documentation and direct interviews with the field crew, supplemented 
by literature sources.   

This thesis employs qualitative analysis to address the identified issues. 
The results show that the maintenance and care of the wire crane on the 
MT John Caine have not been carried out properly according to the 
applicable standard schedule and guidelines.   

Regarding the wire crane maintenance on board, it is crucial that 
maintenance is performed diligently to ensure smooth loading and 
unloading operations without delays. 

 

Keywords: Wire Crane, Maintenance, Care 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Padai  i  saati  i  sekarangi  i  inii  i seringi i terjadii  i  keterlambatani  i  dalami 

prosesi  bongkari  muati  dii  kapal.i  banyaki  kendalai  yangi  seringi  dihadapii 

olehi  semuai  kapali  dalami  prosesi  bongkari  muat.i  Seringkalii  hali tersebuti 

mengakibatkani  i  i  kerugiani  i  i  baiki  i  i  olehi  i  i  awaki  i  i  kapali  i  i  maupuni  i i  olehi 

perusahaan.i  Karenai  yangi  seharusnyai  prosesi  bongkari  muati  tersebuti 

dapati  diselesaikani  dalami  waktui  240i  jam,i  karenai  adanyai  

gangguani padai  i  saati i bongkari i muati i tersebuti i makai i dapati i diselesaikani 

i dalami waktui  10i  sampaii  12i  hari.(H.i  Sulaimani  Ismaili 2020). 

Hali  i  inii  i  dikarenakani  i  kurangnyai  i  perawatani  i  alat-alati  i  bongkar i 

muat.i  Sepertii  adanyai  gangguani  padai  wirei  tersebuti  sudahi  tidaki  layaki 

dani tidaki diganti,i sehinggai  mengakibatkani  keterlambatan.i  Bagiani  laini 

yangi  seringkalii  terjadii  padai  kapali  yaitui  macetnyai  mesini  cranei  

yangi tidaki  dapati  mengangkati  muatan. 

Cranei  adalahi  suatui  alati  bongkari  muati  yangi  dirancangi  khususi  dii 

atasi  kapali  yangi  berfungsii  untuki  mengangkati  cargoi  darii  palkai  

kapal,i kemudiani  dipindahkani  kei  dermaga,i  dani  ataui  sebaliknya.i  

Kebanyakani cranei  padai  kapali  diaturi agari dapati  mengayuni  sejauhi  360i 

derajat,i tetapii batasani  tersebuti  diaturi  i  sedemikiani  rupai  sebagaii  

penghentii  untuki menghentikani  jibi  (kontruksii  lasani  bajai  untuki  

pendukungi  ikatani  lapisani yangi  beradai  diatasi  agari  dapati  

mengangkati  dani  menggereki  muatan),i batasani  i  dani  i  jugai i i wirei i i 

untuki i i menaikani i i muatan,i  i  sehinggai i i untuki pencegahani  ketidaki 

aturani  darii  jib-boomi  dani  gancoi  muatani  mengenaii bagiani  atasi  

ikatani darii  hoisti  (alati  untuki  menaikani  muatan). 

Katroli ataui cranei adalahi mesini yangi padai umumnyai akani 

beroperasii dengani minyaki ataupuni sistemi hidroliki dani pastinyai dengani 

bantuani sistemi pneumatiki ataui udara.i Alati inii mengangkati muatani 
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secarai vertikali dani kearahi horizontali untuki menurunkani muatani kei 

tempati yangi telahi ditentukani mekanisme.i Sehinggai Dalami 

Pengoperasiani Cranei dibutuhkani jugai Kewaspadaani yangi tinggii Karnai 

Tanpai disadarii Selaini banyaknyai Keuntungani tetapii adai jugai kerugiani 

dikarenakani kondisii cranei yangi tidaki baiki Keadaani cranei yangi selalui 

dalami kondisii baiki jugai sangati pentingi untuki menjagai keselamatani 

parai awaki kapali karenai jikai padai saati loadingi unlodingi suatui barangi 

sepertii Muatani Berbentuki Padati maupuni Curah,i tetapii keadaani cranei 

tidaki dalami kondisii baiki makai Muatani Berbentuki Padati karenai talii 

bajanyai putusi sehinggai menyebabkani kejadiani yangi tidaki dinginkani 

terjadi. 

Sepertii Kasusi yangi terjadii dii Pelabuhani Panjang(Lampung),i Padai 

saati MTi JOHNi CAINEi sedangi melakukani prosesi bongkari muati dii 

Pelabuhani Panjang,i terjadii Terputusnyai wirei cranei yangi mengangkati 

Selangi tangkii bahani bakar.i Wirei i cranei putusi tiba-tiba,i dani 

menyebabkani selangi tangkii bahani bakari terjatuhi dii decki sehinggai 

operasii bongkari muati dihentikani sementara.i Insideni inii mengakibatkani 

gangguani dalami jadwali operasionali kapali dani memerlukani evakuasii 

pekerjai darii areai cranei yangi rusak.i Otoritasi maritimi dani perusahaani 

kapali akani melakukani penyelidikani untuki menentukani penyebabi pastii 

kegagalani cranei dani memastikani perbaikani sertai pemulihani sebelumi 

melanjutkani operasii normal. 

Darii Uraiani diatasi penulisi terdorongi dani tertariki untuki menelitii 

tentangi “Analisisi Wirei Cranei Yangi Putusi Saati Prosesi Bongkari 

Muati dii MTi JOHNi CAINE”. 

 

B. Rumusani Masalah 

Berdasarkani latari belakangi dalami penelitiani skripsii dii atas,i makai 

permasalahani yangi adai didalami skripsii inii adalahi Faktori apai yangi 

menyebabkani Wirei Cranei Putusi Saati Prosesi Bongkari Muati dii MTi 

JOHNi CAINE? 



3 
 

C. Tujuani Penelitian 

Adapuni Tujuani Penelitiani inii adalahi menganalisai faktori penyebabi 

kurangi optimalnyai perawatani wirei cranei dii MTi Johni Cainei  

D. Manfaati Penelitian 

Adapuni Manfaati darii penelitiani inii adalah: 

1. Manfaati Secarai Teoritis 

a. Untuki menambahi pengetahuani bagii pembaca,i pelaut,maupuni 

kalangani umumi dalami mengoptimalkani perawatani alati bongkari 

cranei gunai menunjangi prosesi bongkari muat.i jikai suatui harii 

bekerjai dii atasi kapal. 

b. Sebagaii sumbangani pemikirani bagii pembacai baiki secarai 

langsungi maupuni tidaki langsung,i sehinggai padai akhirnyai dapati 

bermanfaati dalami peningkatani ilmui pengetahuani terutamai 

dalami perawatani crane. 

2. Manfaati Secarai Praktis 

a. Menambahi pengetahuani dani masukkani untuki Nakhoda,i Perwirai 

dani ABKi deck. 

b. Memberikani masukani bagii crewi kapali akani pentingnyai 

pengoptimalani perawatani terhadapi alati bongkari cranei gunai 

menunjangi kelancarani prosesi bongkari muati agari crewi kapali 

dapati mengetahuii bagaimanai carai merawati alati bongkari muati 

yangi adai dii kapali dengani baiki sehinggai dalami prosesi bongkari 

muati dapati selesaii tepati waktu. 
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BABi II 

TINJAUANi PUSTAKA 

A.Tinjauani Pustaka 

Tinjauani pustakai bertujuani menyimpulkani teori-teori,i pemikirani 

ataui konsepi konsepi yangi menjadii landasani ataui petunjuki dalami 

penyusunani skripsi.i Untuki memudahkani pembacai memahamii 

skripsi.Adai beberapai pengertiani yangi berhubungani dengani juduli skripsii 

ini. 

1. Pengertiani Analisis 

Menuruti Wikipedia,2024.Pengertiani Analisis.i Analisisi adalahi 

mengamatii aktivitasi objeki dengani carai mendeskripsikani komposisii 

objeki dani menyusuni kembalii komponen-komponennyai untuki dikajii 

ataui dipelajarii secarai detail.i dalami bidangi matematika,i logikai analisisi 

adalahi prosesi pemecahani suatui masalahi kompleksi menjadii bagian-

bagiani kecili sehinggai bisai lebihi mudahi dipahami.Dalami bidangi kimia,i 

analisisi adalahi penguraiani suatui zati menjadii zat-zati yangi lebihi 

sederhanai yangi menjadii unsur-unsuri pembentuknya.Dalami linguistik,i 

analisisi adalahi kajiani yangi dilaksanakani terhadapi sebuahi bahasai 

gunai menelitii strukturi bahasai tersebuti secarai mendalam.i Sedangkani 

padai kegiatani laboratorium,i katai analisisi dapati jugai berartii kegiatani 

yangi dilakukani dii laboratoriumi untuki memeriksai kandungani suatui zati 

dalami cuplikan. 

a. Beberapai Pengertiani Analisisi Menuruti Parai Ahli 

1) Menuruti Rifkai Julianty,i analisisi adalahi sebuahi penguraiani Padai 

pokoki bagiannyai dani pengolahani itui sendiri,i sertai hubungani 

antarai bagiani untuki mendapatkani pengertiani yangi tepati dani 

pemahamani artii keseluruhan. 

2) Menuruti Dwii Prastowoi Darminto,i analisisi diartikani sebagaii 

penguraiani atasi suatui pokoki dii berbagaii bagiannyai dani 

pengolahani bagiani itui sendiri,i sertai hubungani antari bagiani 
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untuki memperolehi pengertiani yangi tepati dani pemahamani artii 

keseluruhan. 

3) Menuruti Mintoi Rahayu,i adalahi suatui carai dalami membagii 

sebuahi subjeki kei dalami komponen-komponen.i Maksudnyai 

melepaskan,i menanggalkan,i menguraikani sesuatui yangi terikati 

padu. 

4) Menuruti Huseini Umar,i analisisi adalahi suatui prosesi kerjai darii 

rentetani tahapani pekerjaani sebelumi riseti dii dokumentasikani 

melaluii tahapani penulisani laporan. 

b. Manfaati Analisis 

1) Mengumpulkani data-datai yangi terdapati padai suatui lingkungani 

tertentu.i Yangi manai dapati diterapkani diberbagaii jenisi 

lingkungani dani jugai keadaan.i Analisisi akani lebihi optimali 

dipergunakani dalami keadaani kritisi sertai jugai untuki keadaani 

yangi membutuhkani strategi.i Karenai analisisi dapati mengetahuii 

keadaani mengenaii lingkungani secarai mendetail. 

2) Analisisi mempunyaii fungsii untuki dapati mengumpulkani data-

datai yangi terdapati padai suatui lingkungani tersebut. 

3) Analisisi jugai bisai diterapkani diberbagaii jenisi lingkungani dani 

jugai keadaan. 

c. Tujuani Analisis 

1) Mengumpulkani datai yangi kemudiani dapati digunakani untuki 

berbagaii keperluani pelakui analisis.i Biasanyai akani digunakani 

dalami menyelesaikani krisisi ataui jugai konflik,i ataui dapati sajai 

hanyai digunakani sebagaii arsip.i Analisisi dii dalami bidangi 

Pendidikani digunakani untuki melakukani sebuahi penelitiani 

Dalami berbagaii subjeki keilmuan. 

2) Digunakani untuki menyelesaikani krisis,i konfliki ataui dapati sajai 

digunakani sebagaii arsip. 

3) Dii dalami bidangi Pendidikani analisisi inii digunakani untuki 

melakukani sebuahi penelitiani dalami berbagaii subjeki keilmuan 
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d. Macam-Macami Analisis 

1) Analisisi Deskriptif 

i i i i Analisisi deskriptifi adalahi salahi satui metodei penelitiani yangi 

digunakani untuki menggambarkani ataui menjelaskani suatui 

fenomenai ataui objeki secarai detaili dani terperinci.i Metodei inii 

bertujuani untuki mengumpulkani data,i i menganalisisi datai 

tersebut,i dani menyajikani hasili analisisi dalami bentuki deskripsii 

yangi jelasi dani terperinci.i Dalami analisisi deskriptif,i penelitii tidaki 

mencobai untuki menjelaskani hubungani sebab-akibati antarai 

variabel-variabeli yangi diteliti,i melainkani lebihi fokusi padai 

bagaimanai variabel-variabeli tersebuti berhubungani satui samai 

lain. 

b)i Analisisi Kualitatif 

i i i i Analisisi kualitatifi adalahi suatui metodei penelitiani yangi digunakani 

untuki memahamii dani menginterpretasikani datai dalami bentuki 

teks,i gambar,i ataui suara.i Metodei inii bertujuani untuki 

mendapatkani pemahamani yangi mendalami tentangi suatui 

fenomena,i proses,i ataui kejadiani yangi sedangi diteliti.i Analisisi 

kualitatifi seringi digunakani dalami berbagaii bidangi penelitian,i 

sepertii sosiologi,i psikologi,i antropologi,i dani i ilmui politik. 

c)i Analisisi Kuantitatif 

i i i i Analisisi kuantitatifi adalahi sebuahi pendekatani sistematisi untuki 

mengolah,i menganalisis,i dani menginterpretasikani datai 

berbentuki angkai dengani tujuani untuki mengekstraki informasi,i 

mengidentifikasii polai ataui tren,i dani mendapatkani pemahamani 

yangi lebihi baiki darii fenomenai yangi direpresentasikani olehi datai 

tersebut.i Tekniki inii menggunakani metodei dani proseduri yangi 

khususi dirancangi untuki menanganii datai kuantitatif,i sepertii suhu,i 

harga,i jumlah,i skalai penilaian,i dani lainnya. 

 

https://geograf.id/jelaskan/pengertian-analisis-deskriptif/
https://geograf.id/jelaskan/pengertian-analisis-kualitatif/
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2.i Pengertiani Cranei  

i Menuruti Jecki Isbesteri (2015)i Cranei adalahi sebuahi pesawati 

bantui dii decki ataui bisai disebuti jugai alati berati yangi bergunai untuki alati 

bongkari muati dani diartikani sebagaii alati bantui yangi dapati dipakaii 

untuki kelancarani kegiatani membongkari barangi darii kapali kei darati 

ataui sebaliknya.i Cranei dii kapali i sangatlahi pentingi dii karenakani tidaki 

semuai pelabuhani menyediakani cranei ataui derecki untuki 

menyelesaikani prosesi bongkar.i Selaini digunakani untuki 

memindahkani barangi muatani darii kapali kei darati ataui sebaliknya. 

a. Jenisi Cranei berdasarkani Konstruksinya: 

Menuruti Arwinasi Dirgahayu,i (2015)i Padai umumnyai cranei 

dipakaii dalami pekerjaani transportasi,i industrii dani konstruksi.i 

Dalami bidangi transportasii cranei digunakani untuki bongkari muati 

barangi (i loadingi andi unloadingi )i dii pelabuhan.i Jenis-Jenisi Cranei 

umumi yangi seringi dii pakaii adalah: 

1) Toweri Crane 

 

Gambari 2.1.i Toweri Crane 

 

Sumber:i https://wira.co.id/tower-crane/ 

 

Toweri cranei adalahi mesini pengangkati bebani yangi digunakani 

untuki memudahkani prosesi konstruksii terutamai padai gedungi 

tinggi.i Cirii khasi darii toweri cranei jenisi inii adalahi ukurannyai yangi 

https://wira.co.id/tower-crane/
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bisai mencapaii hinggai ketinggiani 100i meteri dii atasi tanah.i Karenai 

ukurani tinggii tersebut,i toweri cranei adalahi jenisi yangi seringi 

dipakaii saati pembangunani apartemen,i gedungi tinggi,i kantori 

perusahaani dani laini lain.i Penggunaani toweri cranei adalahi dengani 

menancapkannyai padai suatui tempat.i Prosesi penancapannyai 

sendirii melibatkani bauti besari dengani kualitasi tinggi. 

2) Crawleri Crane 

Gambari 2.2.i Crawleri Crane 

i i 

Sumber:https://www.sanyglobal.com/id_id/crawler-i i i i i i 

cranes/455.html 

 

Crawleri cranei adalahi salahi satui jenisi mobilei cranei yangi 

memungkinkani fungsii pengangkatani sekaligusi transportasii 

bebani karenai tidaki menggunakani perangkati outrigger.i Fungsii 

utamai yangi sekaligusi menjadii kelebihani crawleri cranei adalahi 

kemampuannyai dalami mengangkati bebani dengani kapasitasi 

besat,i dani sekaligusi bergeraki dii areai konstruksii yangi suliti dani 

ekstrim.i Makai darii itu,i crawleri cranei jugai seringi digolongkani 

sebagaii heavyi dutyi cranei karenai kemampuannya. 

Crawleri cranei dipakaii untuki mengangkati bebani yangi memilikii 

jangkauani tidaki terlalui panjangi dani biasanyai jugai dimanfaatkani 

dalami proyeki bangunan. 

 

https://www.sanyglobal.com/id_id/crawler-%20%20%20%20%20%20cranes/455.html
https://www.sanyglobal.com/id_id/crawler-%20%20%20%20%20%20cranes/455.html
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3) Cranei Terapungi (Floatingi Crane) 

Gambari 2.3.i Cranei Terapungi (Floatingi Crane) 

 

Sumber:i https://wira.co.id/floating-crane/ 

Floatingi cranei adalahi sebuahi alati yangi bergunai untuki 

mengangkuti muatani inii tidaki memilikii mesini induki dani alati 

kemudii sendiri.i Melainkani untuki dapati menggerakkani alati inii 

perlui digerakkani olehi Tugboat.i Untuki cranei jenisi inii dapati 

mempermudahi pekerjaani manusiai dengani membantui 

memindahkani muatani yangi berati dani dalami jumlahi yangi 

banyak,i yangi manai beradai dii atasi permukaani laut.i Bagii cranei 

jenisi ini,i biasanyai jugai disebuti sebagaii sebuahi kapali terapungi 

yangi dii atasnyai memilikii crane.i Biasanyai dipergunakani untuki 

mengangkati suatui materiali berupai batu-batuani Taki hanyai 

memindahkani muatani kapal,i fungsii laini darii cranei adalahi 

mengangkati kapali ataui bagiani kapali yangi tenggelam.Hali inii 

karenai cranei terapungi menawarkani kapasitasi pengangkatani 

yangi besarnyai mencapaii 9.000i ton. 

 

 

 

 

 

 

 

https://wira.co.id/floating-crane/
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4) Hoisti Crane 

Gambari 2.4.i Hoisti Crane 

 

Menuruti bahasai Inggrisi hoisti artinyai adalahi katrol.i Darii artii 

tersebuti kitai dapati menyimpulkani bahwai pengertiani hoisti adalahi 

alati bantui yangi berfungsii untuki memindahkani maupuni 

mengangkati barang.i Hoisti cranei jugai merupakani salahi satui 

jenisi cranei yangi bisai digunakani dii dalami maupuni diluari 

ruangan.i Jenisi cranei satui inii dapati digunakani untuki mengangkati 

barangi ataupuni bebani padai posisii tegaki lurusi ataui horizontal. 

5) Cranei Keretai Api 

Gambari 2.5.i Cranei Keretai Api 

 

Sumber:i https://arparts.id/storage/2020/09/Crane-Kereta-Api.jpg 

Cranei Keretai Apii merupakani jenisi cranei yangi digunakani 

untuki mengangkati materiali pembangunani maupuni perbaikani 

jalani keretai api.i Jenisi cranei dilengkapii dengani rodai flensai yangi 

https://arparts.id/storage/2020/09/Crane-Kereta-Api.jpg
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membuatnyai mampui berjalani dii atasi reli keretai api.i Memangi 

untuki jenisi cranei yangi satui inii kitai jarangi menemukannya.i 

Namuni ketikai dii tempatmui adai jaluri keretai apii yangi bermasalahi 

dani harusi dilakukani perbaikani ataui harusi mengevakuasii keretai 

api. 

 

b. Jenisi Cranei (Alati Bongkari Muat)i Berdasarkani Ukuran 

Yangi dikutipi darii (http://repository.unimaramni.ac.id/3239/ i 

2/11.%20BAB%20II.pdf) 

1) Dereki (Crane)i Bebani Ringan 

Dereki untuki bebani ringani memilikii konstruksii terdirii darii tiangi 

Dereki (derricki posti ori mast)i yangi dilengkapii sebuahi lengani yangi 

disebuti Derricki boom,i mekanismenyai menggunakani beberapai 

kabeli bajai yangi digerakkani dengani winch,i padai ujungi kabeli bajai 

pengangkatnyai dipasangi sebuahi Cargoi hook.i Dereki jenisi inii 

banyaki dipasangi padai kapali dengani boboti matii s/di 2000i ton,i 

biasanyai Dereki jenisi inii memilikii kapasitasi SWLi (singlei weighti 

load)i sampaii dengani 10i toni yangi dipasangi padai tengahi palkahi 

dani didepan. 

2) Dereki (Crane)i Bebani Menengah 

Dereki untuki bebani menengahi jugai memilikii konstruksii terdirii 

darii tiangi Dereki (derricki posti ori mast)i yangi dilengkapii sebuahi 

lengani yangi disebuti Derricki boomi dengani ukurani lebihi besari 

dibandingi jenisi Dereki bebani ringan,i mekanismenyai 

menggunakani beberapai kabeli bajai yangi digerakkani dengani 

winch,i beberapai tambahani blok,i padai kabeli bajai pengangkatnyai 

yangi dilengkapii doublei blocki dipasangi sebuahi Cargoi hooki ataui 

cargoi shackle.i Dereki jenisi inii banyaki dipasangi padai kapali 

barangi dengani boboti matii s/di 6000i ton,i biasanyai Dereki jenisi inii 

memilikii kapasitasi SWLi (singlei weighti load)i sampaii dengani 25i 

toni yangi dipasangi padai setiapi antarai duai palkahi dani didepani 

http://repository.unimaramni.ac.id/3239/%202/11.%20BAB%20II.pdf
http://repository.unimaramni.ac.id/3239/%202/11.%20BAB%20II.pdf
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palkahi noi 1i dii haluani dani dibelakangpalkahi terakhir.i Karenai 

memiliki lengani yangi lebihi panjang,i deriki jenisi inii dapati 

mengangkati containeri sampaii ukurani 20i toni panjangi 20i meter. 

3) Dereki (Crane)i Bebani Berat 

Dereki untuki bebani berati ataui Twini spani tacklei derricki rigi fori 

heavyi loadsi memilikii konstruksii terdirii darii tiangi Dereki berbentuki 

portali (portali derricki post),i tiangi Dereki dihubungkani melintangi 

dengani konstruksii bernamai crossi treei yangi dilengkapii sebuahi 

lengani yangi disebuti Derricki boomi dengani ukurani besar,i 

mekanismenyai menggunakani beberapai kabeli bajai yangi 

digerakkani dengani winchi dimanai kabeli bajai dani bloki atasi terkaiti 

padai crossi tree,i beberapai tambahani bloki dani winch,i padai kabeli 

bajai pengangkatnyai yangi dilengkapii doublei blocki atasi dani 

bawahi dipasangi sebuahi Cargoi hooki ataui cargoi shackle.i Dereki 

jenisi inii banyaki dipasangi padai kapali barangi Oceani Goingi 

dengani boboti matii 10000i toni ataui lebihi yangi memilikii muatani 

dengani boboti yangi berat,i biasanyai Dereki jenisi inii memilikii 

kapasitasi SWLi (singlei weighti load)i sampaii dengani 100i toni yangi 

dipasangi padai setiapi antarai duai palkahditengahi kapali dani 

didepanpalkahi noi 1i dii haluani dani dibelakangpalkahi terakhiri 

hanyai dipasangi jenisi Dereki Untuki Bebani Menengah. 

 

3.Wirei Cranei /i Talii Baja 

Wirei Ropei ataui Talii Bajai adalahi sebuahi talii yangi terbuati darii 

sekumpulani kawati bajai yangi dipilihi sedemikiani rupai sehinggai 

membentuki seutasi talii superi kuat.dani digunakani untuki 

Pengoperasiani Lifting,i Towing,i Lashing.i Kekuatani Talii Bajai ataui yangi 

Nilaii Workingi Loadi Limiti (WLL)i nyai tinggii banyaki dipakaii dalami 

industryi yangi berurusan,i dengani Heavyi Lifting,i Misalnyai Konstruksi,i 

Perkapalan,i Migas,Cargo,Tambang,Otomotif,dani laini sebagainya. 
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Wirei ropei disusuni dalami tigai bagiani yaitui kawat,i strand,i dani core,i 

bagiani palingi dasari adalahi kawat.i Penggunaani wirei ropei dilakukani 

darii duai arahi yangi berlawanani yangi manai dimaksudkani untuki 

memperkuati ikatani talii (salingi memperkuat).i Padai saati talii 

merenggangi ataui mengencangi makai ikatani talii akani semakini kuat.i 

Penomorani awali darii kawati sesuaii dengani ukurani yangi ditentukan,i 

dibuati darii rancangani putirani ataui belitani secarai geometrisi yangi 

seragami untuki membentuki standi yangi sesuaii dengani diameteri yangi 

diperlukan.i Sejumlahi strandi yangi diperlukani kemudiani dibeliti secarai 

bersamaani secarai simetrisi mengelilingii init,i kemudiani membentuki 

sebuahi tali. 

Dalami penggunaannyai dimanai tekanani pengoperasiani yangi 

sangati tinggii diberikani ataui kondisii tahanannyai memanas,i tenagai 

tambahani ataui regangani minimumi perlui perhatiani penuh,i makai darii 

itui darii strandi ataui intii warei ropei sangati diperlukan.i Kebanyakani talii 

kawati dibuati darii baja,i tetapii beberapai dibuati darii phosphori ataui 

perunggu.i Variasii kontruksii lainnyai adalahi sejumlahi kawati 

ditempatkani padai strandi dii tali 

Pertimbangani pemilihani wirei ropei sebagaii bahani perkuatani baloki 

adalahi bahwai wireropei seringi digunakani sebagaii Mengangkati bebani 

ataui materiali berati padai alati berat,i sehinggai wirei ropei mempunyai 

kuati Tariki dani fleksibilitasi yangi tinggii [Galuh.D.L.C.i 2011] 

Menuruti N.i Rodenkoi (1992),i talii bajai terbuati darii kawati bajai 

dengani kekuatani ob:i 130i sampaii 200i kglmm2.i Didalami prosesi 

pembuatanyai kawati bajai diberikani perlakukani panasi tertentui dani 

digabungi dengani penarikani dingin,i sehinggai menghasilkani sifati 

mekanisi kawati bajayangi tinggi.i Cranei yangi bekerjapadai lingkungani 

yangi keringi menggunakani talii yangi terbuati darii kawati yangi cerahi (taki 

berlapis).i Talii yangi akani digunakani padai tempati yangi lembabi harusi 

digalvanisiri (berlapis-seng)i untuki melindungii talii terhadapi korosi. 

a. Talii kawat 
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Talii kawati masai kinii diatasi kapali dipergunakani antarai laini sebagaii 

talii kepil,i talii tunda,i kawati pemuatani yangi lazimi dinamakani cargoi 

runners,i ataui dalami bahasai kapali reepi darii katai bahasai belandai 

adalahi laadreep,i dani untuki talii sekocii (Boat’si runners). 

Talii yangi terkecili ukurannyai diatasi kapali dipakaii sebagaii talii 

pendugai padai mesin,i benang-benangnyai pejeli dani kawatnyai 

dapati melengkungi dengani tegangani putusi antarai 130-140i kg,i 150-

160i kg,i 170-180i kg.i Keuntungani darii talii kawati yangi utamai bilai 

dibandingkani dengani talii manilai ialahi : 

1) Lebihi kecili sehinggai lebihi ringan 

2) Lebihi tahani lamai dani lebihi dapati dipercaya 

3) Operasii yangi tenangi walaupuni padai kecepatani operasii tinggi 

4) Kendalai operasii yangi lebihi tinggi 

Sedangkani untuki kerugiani darii talii kawati itui sendirii yangi utamai 

ialah: 

1) Mudahi melingkar 

2) Regangannyai kecili sehinggai dapati putusi jikai mendapati 

sentakani yangi mendadak,i namuni demikiani secarai umumi talii 

kawati lebihi baiki darii padai talii manilai ataui rantaii sekalipun,i 

terutamai jikai dipakaii sebagaii alati bongkari muat. 

i i i i Talii kawati hampiri semuanyai memilikii 6i streng,i namuni jugai adai 

yangi lebih.i Kontruksii talii kawati terbuati darii tigai bahani yaitui kawat,i 

strengi dani hatii (teras)i dani bahani utamanyai adalahi sejumlahi 

kawati berukurani samai yangi diaturi untuki menghasilkani strengi 

yangi dikehendaki.i Sejumlahi strengi itui kemudiani dipintali secarai 

simetrisi mengelilingii hatii yangi terletaki ditengahnya. 

i i i i Bahani yangi digunakani membuati hatii adai tigai jenisi yaitui henep,i 

strengi kawat,i dani talii kawat.i Kegunaani utamai darii hatii ialahi agari 

talii kawati tidaki mudahi melingkar,i hatii darii serati henepi tidaki hanyai 

berfungsii sebagaii bantalani saja,i tetapii jugai akani menambahi 
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elastisitas,i mudahi melengkungi dani dapati untuki menyimpani minyaki 

pelumasi yangi akani dipergunakani bagii talii kawati bajai yangi 

biasanyai dipergunakani sebagaii laberangi tetapi karenai kaku. 

 

b. Jenisi Talii Bajai Berdasarekani Materialnya 

Menuruti PTi Velascoi Indonesiai yangi dii kutipi darii 

(https://velascoindonesia.com/jenis-tali-baja/) 

1) Talii Bajai Galvanisi (galvanizedi wirei rope):i Prosesi galvanisasi 

bertujuani untuki meningkatkani resistensii bajai terhadapi 

karat.Adai duai jenisi galvanizedi wirei yaitu: 

2) Galvanizedi -to-i finishedi sizei wire:i Strandnyai berasali darii jenisi 

brighti wirei berdiameteri kecili yangi dilapisii bahani zinci hinggai 

mencapaii ukurani yangi dibutuhkan. 

3) Drawni galvanizedi wire:i Miripi dengani galvanized-to-finishedi sizei 

wirei tetapii padai prosesi akhiri dilakukani penarikani ataui dibuati 

lebihi tegangi sebelumi mencapaii diameteri yangi dibutuhkan.i 

Prosesi penarikani membuati lapisani zinci padai strandi lebihi tipis. 

4) i Talii Bajai Noni Galvanisi (ungalvanizedi wirei rope):i Perbedaani 

galvanizedi dani ungalvanizedi wirei ropei adalahi jenisi yangi satui inii 

tidaki dilapisii zinc. 

5) Stainlessi Steeli Wire:i Terbuati darii duai bahani paduani yaitui Nikeli 

(8%)i dani Chromiumi (18%).i Talii bajai yangi satui inii dikenali 

memilikii kekuatani antii karati /i antii korosii yangi tinggi. 

6) Brighti wire:i Jenisi talii bajai inii terbuati darii kumpulani uncoatedi 

(bright)i high-carboni steeli wirei ataui strandi yangi diprosesi secarai 

kimia.i Prosesi kimiai tersebuti meyebabkani strand/wirei memilikii 

ketahanani dani resistensii yangi sesuaii dengani standari industrii 

sertai kekuatani pegasi yangi baik. 

7) Zinci Aluminumi Alloyi Wire:i Jenisi talii bajai inii terbuati darii duai 

bahani logami laini yaitui Zinci dani Alumunium. 

 

https://velascoindonesia.com/jenis-tali-baja/
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c. Jenisi Talii Bajai Berdasarkani Fungsinya 

Menuruti PTi Velascoi Indonesiai yangi dii kutipi darii i i i i 

(https://velascoindonesia.com/jenis-tali-baja/)i  

a) Talii Bajai Umumi (Generali Purposei Wirei Ropei ):i Kegunaani dani 

pengaplikasiani jenisi alii bajai inii sangati beragami dani aplikatif.i 

Umumnyai digunakani untuki aplikasii angkat,i tariki dani ikat.i 

Contohnyai yaitui digunakani dalami prosesi pengangkatani 

containeri dani barangi dii pelabuhani petii kemasi dani untuki menariki 

kendaraani padai mobili derek. 

b) Talii Bajai untuki Lifti ataui Elevatori (Elevatori Wirei Rope):i Kegunaani 

dani pengaplikasiani jenisi talii bajai inii dapati dilihati padai lifti ataui 

elevatori dii malli dani gedung-gedungi bertingkat.i Jenisi talii bajai inii 

berkarakteristiki lenturi tetapii tetapi kuat. 

c) Talii Bajai Performai Tinggii ataui Superi (Highi Performancei Wirei 

Rope):i Jenisi talii bajai inii memilikii karakteristiki sangati kuati (WLLi 

tinggi)i dani sangati lentur.i Karakteristiki inii dibuati untuki aplikasii 

pekerjaan-pekerjaani khususi dani ekstrem.i Contohnyai digunakani 

padai pendanti cranei dani konstruksii jembatan. 

 

d. Jenisi Talii Bajai Berdasarkani Konstruksinya 

1) Singlei layer:i Contohi talii bajai singlei layeri yaitui 7i wirei strandi yangi 

memilikii satui corei dani enami strandi dengani ukurani samai yangi 

mengelilinginya. 

2) Seale:i Memilikii duai lapisan.i Setiapi lapisani memilikii ukurani 

diameteri yangi sama.i Jumlahi strandi padai lapisani dalami dani luari 

berjumlahi samai tetapii ukurani diameteri strandi lapisani dalami 

lebihi kecili darii diameteri strandi padai lapisani luar.i Strand-strandi 

padai lapisani luari diaturi sedemikiani sehinggai beradai dii antarai 

duai strandi padai lapisani dalam. 

3) Filleri Wire:i Jenisi talii bajai inii memilikii duai lapisani yaitui lapisani 

dalami dani luari yangi memilikii ukurani diameteri yangi sama.i 

https://velascoindonesia.com/jenis-tali-baja/
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Jumlahi strandi padai lapisani dalami berjumlahi setengahi darii 

jumlahi lapisani luari ronggai ronggai dii antarai keduai lapisani 

tersebuti diisii dengani strand-strandi berukurani diameteri lebihi 

kecili darii strandi lapisani dalami dani memilikii jumlahi yangi samai 

dengani strandi lapisani dalam. 

4) Warrington:i Jenisi talii bajai inii memilikii duai lapisani yaitui lapisani 

luari dani dalami yangi mengelilingii satui core.i Lapisani dalami 

memilikii diameteri strandi yangi sama.i Lapisani luari terdirii darii duai 

jenisi ukurani diameter;i yangi besari dani yangi kecil.i Strandi besari 

padai lapisani luari diposisikani dii lembahi antarai duai strandi lapisani 

dalam.i Strandi kecili padai lapisani luari diposisikani dii atasi ataui 

sebagaii mahkotai darii strandi lapisani dalam. 

5) Combined:i Yaitui susunani talii bajai yangi merupakani kombinasii 

darii konstruksii konstruksii dii atas 

 

e. Faktor-Faktori Penyebabi Terputusnyai Wirei Crane 

Menuruti ASMEi (Americani Societyi ofi Mechanicali Engineers)i 

B30.2,i ASMEi B30.3,i ASME,i B30.4,i ASME,i B30.5.i yangi dikutipi darii 

(http://ejurnal.ppsdmmigas.esdm.go.id/sp/index.php/swarai 

patra/article/download/72/70)i wirei ropei memilikii masai pakaii yangi 

terbatasi dani kemampuannyai berkurangi seiringi seringnyai 

penggunaan.i Faktori instalasi,i carai penggunaan,i dani perawatani 

yangi dilakukani akani mempengaruhii masai pakaii wirei ropei 

Kemampuani Wirei ropei berkurangi akibati keausan,i korosi,i dani 

putusnyai wirei penyusun.i Jenisi Jenisi Kerusakani padai Wirei Cranei 

ialah: 

1) Brokeni Wirei  

Penyebabi Brokenwirei dapati antarai laini bebani melebihii 

kapasitas,i bebani kejut,i dani getarani berlebih.i Tabeli 1i dii bawahi inii 

menunjukkani jumlahi brokenwirei minimumi yangi mengharuskani 

penggantiani wirei ropei berdasarkani beberapai standar.i  

http://ejurnal.ppsdmmigas.esdm.go.id/sp/index.php/swara%20patra/article/download/72/70
http://ejurnal.ppsdmmigas.esdm.go.id/sp/index.php/swara%20patra/article/download/72/70
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Tabeli 2.1.i Jumlahi Brokenwirei Minimum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalami tabeli inii diketahuii harusi digantii setiapi beberapai untaii tali,i 

jikai melebihii standari ASMEi makai dikhawatirkani talii akani putus. 

2) Pengurangani Diameter 

i i i i Pengurangani diameteri dapati disebabkani olehi abrasi,i korosi,i ataui 

putusnyai corei padai wirei ropei Berdasarkani standari ASMEi B30.2,i 

B30.3,i B30.4,i dani B30.5,i terdapati batasi maksimumi untuki 

pengurangani diameteri wirei ropei sebagaimanai tercantumi padai 

Tabeli 2. 

 

Tabeli 2.2.i Batasi Maksimumi Pengurangani Diameter 
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i i i i Dalami tabeli inii diketahuii batasi pengurangani diameter,i contohi 

ukurani diameteri talii diatasi 5/16i inchi.i batasi pengurangannyai ½i 

inch(13i mm) 

3) Korosi 

i i i i Korosii padai wirei ropei dapati terjadii akibati tidaki cukupnyai 

pelumasan,i tekniki penyimpanani yangi tidaki tepat,i dani akibati 

terpapari olehi asami dani alkali.Berdasarkani Britishi Standardi 

6570,i Wirei ropei harusi digantii apabilai korosii telahi menyebabkani 

kekasarani dani bitnik-bintiki yangi sangati parah. 

 

f. Perawatani Wirei Crane 

Menuruti capt.i Brucei Rumangkang,2016,i TEKNIKi PERAWATANi 

DANi PERBAIKANi KAPAL.tujuani dii adakannyai perawatani yaitu: 

1) Agari alati dapati dioperasikani secarai teratur 

2) Systemi berjalani dengani biayai yangi lebihi efisien 

3) Menjamini kesinambungani perawatani karenai dapati diketahuii 

yangi sudahi dani akani dikerjakan. 

4) Melaksanakani pekerjaani secarai sistematisi dani ekonomis 

5) Dalami keadaani krui yangi berbeda/berganti,i systemi tetapi berjalan 

6) Sebagaii umpani baliki untuki perawatani akani datangi  

7) Untuki memperpanjangi usiai pakaii peralatan 

8) Untuki menjamini dayai gunai dani hasili guna 

9) Untuki menjamini kesiapani operasii ataui siapi pakainyai peralatan. 

10) Untuki menjamini keselamatani orangi yangi menggunakani 

peralatan. 

Sedangkani Menuruti Jusaki Handoyo,2016,MANAJEMENi 

PERAWATANi KAPAL.menyebutkani bahwai strategii perawatani 

kapali adalahi merupakani faktori tunggali yangi terpentingi untuki dapati 

menyesuaikani dirii dengani masyarakati moderni dani memainkani 

peranani yangi dominani dalami duniai pelayaran.i Pilihani pertamai 
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untuki menentukani suatui strategii perawatani adalahi antarai sistemi 

perawatani insidentili dani sistemi perawatani berencana. 

1) Perawatani insidentili adalahi suatui perawatani yangi tidaki 

mempunyaii rencanai apa-apa,i perawatani dani perbaikani 

dilakukani apabilai terjadii kerusakani saja,i mesini ataui peralatani 

dibiarkani bekerjai secarai terus-menerusi sampaii adai 

kelainan/kerusakani barui dilaksanakani perbaikan. 

2) Perawatani berencanai adalahi pelaksanaani perawatani diatasi 

kapali dapati dilakukani dengani beberapai tahapani perencanaan,i 

yangi secarai keseluruhani harusi dijalankani dengani benari dani 

sesuaii dengani setiapi proseduri yangi sudahi ditentukan. 

Berikuti inii penulisi uraikani beberapai tujuani kegiatani perawatani 

menuruti NSOSi (2006:25),i yaitui : 

1) Untuki memperolehi pengoprasiani yangi teraturi dani lancari sertai 

meningkatnyai keselamatani anaki buahi kapali dani 

perlengkapannya 

2) Untuki membantui parai perwirai kapali dalami merencanakani dani 

menatai kegiatani dengani lebihi baiki yangi berartii meningkatkani 

kemampuani dani membantui merekai mencapaii sasarani yangi 

telahi ditentukani olehi manajeri operasi. 

3) Memeliharai peralatani dalami rangkai untuki mencapaii targeti 

voyagei yangi telahi ditentukan. 

4) Untuki meminimumkani waktui ngangguri (downtime)i darii 

kemungkinani terjadii kerusakan. 

5) Mengadakani suatui kerjasamai yangi erati dengani fungsi-fungsii 

utamai lainnyai darii suatui perusahaani untuki mencapaii tujuani 

perusahaani yaitui tingkati keuntungani yangi diperolehi sebaiki 

mungkini dengani totali biayai serendahi mungkin. 

6) Memperhatikani jenis-jenisi pekerjaani yangi palingi mahali yangi 

menyangkuti perawatani dapati dilaksanakani secarai telitii 

sehinggai dapati mengendalikani biayai perawatani secarai efisien. 
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i i i i Sebagaii informasii umpani baliki yangi akurati bagii kantori pusati 

dalami meningkatkani pelayanan. 

Dalami Standari ASMEi B30.09i dani B30.10i (Thei Americani Societyi ofi 

Mechanicali Engineers)i yangi dikutipi darii (https://pdfcoffee.com/7-

wire-rope-pdf-free.html) 

1) Supayai tahani lamai wirei ropei harusi dibersihkani dani diberikani 

lubrikasii secarai berkala. 

2) Wirei ropei dibersihkani dengani carai disikati dengani sikati kawati 

untuki membersihkani darii kotoran,i pasiri dani kerikili yangi 

menempel. 

3) Setelahi dibersihkani berikani lubrikasii padai wirei rope.i  

4) Lubrikasii membantui wirei ropei menahani karat,i menjagai wirei 

ropei tetapi fleksibel,i dani mengurangii gesekani yangi terjadii antari 

wirei dani strand.Lubrikasii dapati diberikandengani 3i cara:i 

diteteskan,i diaplikasikani menggunakani kuas,i disemprotkan.i 

Tempati ideali untuki memberikani lubrikasii padai wirei ropei adalahi 

titiki titiki tempati wirei ropei ditekuki contohnyai dii sheavei dani drumi 

supayai lubrikasii bisai menyerapi kei bagiani dalam. 

  

https://pdfcoffee.com/7-wire-rope-pdf-free.html
https://pdfcoffee.com/7-wire-rope-pdf-free.html
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B. Kerangkai Pikir 
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Gambari 2.6.i Kerangkai Pikir 

 

C. Hipotesis 

Berdasarkani permasalahani yangi telahi duraikani dii atasi makai 

didugai faktori perawatani yangi kurangi optimali menyebabkani wirei cranei 

putusi saati prosesi bongkari muati dii MTi JOHNi CAINE.  
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BABi III 

METODEi PENELITIAN 

A. Jenisi Penelitiani  

Penelitiani inii menggunakani metodei kualitatif.i Menuruti Roosindai 

dkk.,i (2021)i penelitiani kualitatifi berpijaki padai datai yangi kompleksi dani 

berbagaii dasari datai referensii darii berbagaii suduti pandangi sehinggai 

dapati menimbulkani argumentasii darii berbagaii perspektifi yangi memilikii 

kesimpulani dalami melihati fenomenai yangi adai dii masyarakati ataui dii 

ruangi tertentu.i Dalami penelitiani kualitatif,i konsepsi,i kategorisasi,i dani 

deskripsii didasarkani padai "kejadian"i yangi dikumpulkani selamai kegiatani 

lapangan.i Penelitiani kualitatifi yangi sesuaii karakteristiki memilikii langkahi 

langkahi tertentui dalami pelaksanaannya,i yaitui sebagaii berikut: 

1. Diawalii dengani adanyai masalah; 

2. Menentukani jenisi informasii yangi diperlukan; 

3. Menentukani proseduri pengumpulani datai melaluii observasi 

4. Analisisi informasii ataui data; 

5. Menariki kesimpulan 

Menuruti Adlinii dkk.,i (2022),i Penelitiani kualitatifi merupakani metodei 

penelitiani yangi berupayai memahamii kenyataani melaluii prosesi berpikiri 

induktif.i Dalami penelitiani ini,i penelitii menjadii terlibati dalami situasii dani 

konteksi fenomenai yangi diteliti.i Penelitii diharapkani selalui fokusi padai 

faktai ataui peristiwai dalami konteksi yangi diteliti.i Dalami penelitiani 

kualitatif,i penelitii melakukani penelitiani secarai objektifi dalami kaitannyai 

dengani realitasi subjektifi yangi diteliti.i Dalami hali inii subjektivitasi berlakui 

padai realitasi yangi diteliti,i dalami artiani realitasi dilihati darii suduti pandangi 

orangi yangi diteliti. 

Tujuani utamai penelitiani kualitatifi adalahi untuki memahamii (toi 

understand)i fenomenai ataui gejalai sosiali dengani lebihi menitiki beratkani 

padai gambarani yangi lengkapi tentangi fenomenai yangi dikajii daripadai 

memerincinyai menjadii variabel-variabeli yangi salingi terkait. 
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B. Defenisii Operasionali Variabel 

  Definisii konsepi variabeli bertujuani untuki memberikani pengertiani 

yangi jelasi tentangi aspeki yangi ditelitii dalami penelitian.i Indikatori konsepi 

adalahi tanda-tandai yangi teramatii ataui terlihati yangi menggambarkani 

bahwai konsepi tersebuti adai ataui terjadi.i Baiki dalami teorii maupuni praktik,i 

konsepi dapati memilikii interpretasii yangi berbedai tergantungi padai 

konteksnya.i Tanpai klarifikasii yangi memadai,i risikoi kesalahani dalami 

menetapkani indikator,i alati ukur,i dani datai yangi akani dikumpulkani menjadii 

lebihi tinggi. 

1.Pengertiani Analisis 

Menuruti Wikipedia,2024.Pengertiani Analisis.i Analisisi adalahi 

mengamatii aktivitasi objeki dengani carai mendeskripsikani komposisii 

objeki dani menyusuni kembalii komponen-komponennyai untuki dikajii 

ataui dipelajarii secarai detail.dalami bidangi matematika,i logikai analisisi 

adalahi prosesi pemecahani suatui masalahi kompleksi menjadii bagian-

bagiani kecili sehinggai bisai lebihi mudahi dipahami.Dalami bidangi kimia,i 

analisisi adalahi penguraiani suatui zati menjadii zat-zati yangi lebihi 

sederhanai yangi menjadii unsur-unsuri pembentuknya.Dalami linguistik,i 

analisisi adalahi kajiani yangi dilaksanakani terhadapi sebuahi bahasai 

gunai menelitii strukturi bahasai tersebuti secarai mendalam.i Sedangkani 

padai kegiatani laboratorium,i katai analisisi dapati jugai berartii kegiatani 

yangi dilakukani dii laboratoriumi untuki memeriksai kandungani suatui zati 

dalami cuplikan. 

2.Pengertiani Crane 

Menuruti Jecki Isbesteri (2015)i Cranei adalahi sebuahi pesawati bantui 

dii decki ataui bisai disebuti jugai alati berati yangi bergunai untuki alati 

bongkari muati dani diartikani sebagaii alati bantui yangi dapati dipakaii 

untuki kelancarani kegiatani membongkari barangi darii kapali kei darati 

ataui sebaliknya.i Cranei dii kapali i sangatlahi pentingi dii karenakani tidaki 
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semuai pelabuhani menyediakani cranei ataui derecki untuki 

menyelesaikani prosesi bongkar.i Selaini digunakani untuki 

memindahkani barangi muatani darii kapali kei darati ataui sebaliknya. 

 3.Pengertiani Talii Baja/Wirei Crane 

Wirei Ropei ataui Talii Bajai adalahi sebuahi talii yangi terbuati darii 

sekumpulani kawati bajai yangi dipilihi sedemikiani rupai sehinggai 

membentuki seutasi talii superi kuat.dani digunakani untuki 

Pengoperasiani Lifting,i Towing,i Lashing.i Kekuatani Talii Bajai ataui 

yangi Nilaii Workingi Loadi Limiti (WLL)i nyai tinggii banyaki dipakaii dalami 

industryi yangi berurusan,i dengani Heavyi Lifting,i Misalnyai Konstruksi,i 

Perkapalan,i Migas,Cargo,Tambang,Otomotif,dani laini sebagainya. 

Wirei ropei disusuni dalami tigai bagiani yaitui kawat,i strand,i dani core,i 

bagiani palingi dasari adalahi kawat.i Penggunaani wirei ropei dilakukani 

darii duai arahi yangi berlawanani yangi manai dimaksudkani untuki 

memperkuati ikatani talii (salingi memperkuat).i Padai saati talii 

merenggangi ataui mengencangi makai ikatani talii akani semakini kuat.i 

Penomorani awali darii kawati sesuaii dengani ukurani yangi ditentukan,i 

dibuati darii rancangani putirani ataui belitani secarai geometrisi yangi 

seragami untuki membentuki standi yangi sesuaii dengani diameteri yangi 

diperlukan.i Sejumlahi strandi yangi diperlukani kemudiani dibeliti secarai 

bersamaani secarai simetrisi mengelilingii init,i kemudiani membentuki 

sebuahi tali. 

 

C. Uniti Analisis 

Uniti analisisi dalami konteksi penelitiani inii melibatkani parai ABK,i 

yaitui adalahi individu-individui yangi dipilihi sebagaii subjeki studii untuki 

memahamii pengalaman,i pandangan,i dani praktiki merekai terkaiti dengani 

topiki yangi diteliti.i Berikuti adalahi penjelasani mengenaii uniti analisisi 

tersebut: 

1. Mualimi I:i Sebagaii kepalai kerjai kapal,i Mualimi Ii memilikii wawasani yangi 
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mendalami tentangi operasii kapal,i pengelolaani ABK,i keamanan,i dani 

pengalamani navigasi.i Analisisi terhadapi pandangani dani keputusani 

yangi diambili olehi Mualimi Ii dapati memberikani wawasani tentangi 

dinamikai kepemimpinani dani pengambilani keputusani dalami konteksi 

maritim. 

2. Bosuni (Boatswain):i Sebagaii mandori dii kapal,i Bosuni bertanggungi 

jawabi atasi koordinasii pekerjaani dek,i perawatani kapal,i dani 

keselamatan.i Uniti analisisi padai Bosuni dapati memberikani 

pemahamani tentangi tugas-tugasi operasionali dii atasi kapal,i sertai 

dinamikai hubungani antarai Bosuni dani ABKi lainnya. 

Dengani menganalisisi pengalaman,i pandangan,i dani praktiki darii 

individu-individui ini,i penelitiani dapati memperolehi pemahamani yangi 

mendalami tentangi dinamikai kehidupani dani pekerjaani dii atasi kapali 

sertai tantangani yangi dihadapii olehi parai ABK. 

 

D. Tekniki Pengumpulani Datai dani Instrumentasii Penelitian 

1. Metodei Observasii (pengamatani langsung) 

i i i i Metodei Observasii adalahi pengamatani langsungi padai suatui obyeki 

yangi diteliti.Melaluii pengamatani langsungi padai objek,i melakukani 

penelitiani yaitui tekniki pengumpulani datai dengani lebihi mendekatkani 

padai masalahi yangi ada,i karenai dengani metodei observasii penyusuni 

bisai langsungi mengadakani kegiatani dii lapangan.i Selaini itui observasii 

merupakani alati pengumpulani datai secarai langsungi dani sangati 

pentingi dalami penelitiani secarai deskriptif. 

2. Tinjauani Kepustakaan 

i i i i Penilitiani yangi dilakukani dengani carai mempelajarii dani melengkapii 

buku-bukui referensii yangi terkaiti dengani masalahi yangi dibahas,i 

dengani tujuani untuki memperolehi landasani teorii yangi akani digunakani 

dalami masalahi yangi akani menjadii obyeki penelitiani pembahasan. 

3. Studii Dokumentasi,i mengabadikani kegiatani yangi sedangi 

berlangsungi dani jugai tekniki pengumpulani datai yaknii bersifati sebagaii 
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buktii bahwai suatui kegiatani benar-benari terjadi.i Makai studii 

dokumentasii dalami suatui penelitiani sangati pentingi untuki 

memperkuati landasani pendapati penulis. 

 

E. Tekniki Analisisi Data 

Dalami penelitiani inii penelitii menganalisisi datai yangi berupai katakata,i 

kalimati yangi diperolehi melaluii observasii dani wawancarai sertai dokumeni 

yangi dapati mendukungi penelitiani sertai tulisani yangi berisikani tentangi 

paparani uraiani yangi didapatkani darii studii kepustakaani dani hasili 

pengamatan. 

Setelahi seluruhi datai diperolehi darii hasili wawancarai dani pengamatani 

lalui dipelajari,i setelahi itui mengadakani reduksii datai yaitui suatui usahai 

untuki membuati rangkumani dani memilihi hal-hali yangi pentingi darii hasili 

wawancara,i observasii ataui pengamatani tersebut.i Langkahi selanjutnyai 

dengani membuati penyajiani data.i Penyajiani datai adalahi penyampaiani 

informasii berdasarkani datai yangi dimilikii dani disusuni secarai baiki 

sehinggai mudahi dalami membuati kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


